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ABSTRACT 

This study is motivated by the growing attention to climate change issues, which underscores the 

importance of corporate transparency in disclosing carbon emissions as a form of responsibility 

toward the environment and stakeholders. The objective of this study is to analyze the influence of 

financial slack, firm size, and carbon performance on carbon emissions disclosure among 

companies in the non-cyclical consumer sector listed on the Indonesia Stock Exchange during the 

2021–2024 period. However, previous studies have reported inconsistent findings regarding the 

effects of financial slack, firm size, and carbon performance on carbon emissions disclosure. 

Furthermore, empirical evidence from the non-cyclical consumer sector remains relatively limited 

compared to carbon-intensive industries. This study employs a quantitative approach using 

secondary data obtained from annual reports and sustainability reports. The sample was selected 

using purposive sampling based on specific criteria, resulting in 26 companies with a total of 104 

observations. Data analysis was conducted using multiple linear regression, preceded by tests of 

classical assumptions to ensure the validity of the analytical model. The results indicate that firm 

size has a significant effect on carbon emissions disclosure, whereas financial slack and carbon 

performance do not show significant effects. In conclusion, firm size is the dominant factor driving 

increased carbon emissions disclosure, while internal financial factors and carbon performance 

have not been proven to be primary determinants in such disclosure practices. This finding 

indicates that external pressures such as regulatory demands drive disclosure more strongly than 

internal factors. 
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PENDAHULUAN 

Seiring meningkatnya kesadaran global tentang perubahan iklim, ada harapan yang 

semakin besar agar perusahaan-perusahaan di seluruh dunia melaporkan emisi karbon mereka 

secara transparan. Perkembangan ekonomi Indonesia yang pesat menghadirkan tantangan yang 

cukup besar dalam mengelola emisi CO₂, pada akhirnya sulit untuk mengendalikan emisi secara 

efektif. Memastikan transparansi lingkungan dalam konteks yang dinamis seperti ini sangat penting 

untuk pertumbuhan berkelanjutan dan komitmen iklim global. Data emisi CO₂ berlandaskan 

Wordometers (2024), memperlihatkan tren peningkatan yang signifikan sejak tahun 1970, di mana 

total emisi yang semula berada di bawah 50 juta ton kini sudah melampaui 800 juta ton pada tahun 

2024. Secara keseluruhan, total emisi gas rumah kaca Indonesia sudah mencapai sekitar 1.906 

megaton CO₂-ekuivalen, menjadikan Indonesia penyumbang sekitar 3,34% dari total emisi global. 

Lonjakan emisi ini didominasi oleh sektor power industry yang menjadi kontributor terbesar, 

disusul oleh sektor industrial combustion dan transportation yang terus memberikan peningkatan 

tekanan terhadap emisi karbon. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas industri dan 

dunia usaha memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap peningkatan jejak karbon yang 
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berpotensi mengganggu keberlanjutan lingkungan. Perusahaan-perusahaan di sektor consumer 

non-cyclicals yang terdaftar di IDX memberikan kontribusi signifikan terhadap emisi nasional 

melalui proses manufaktur, konsumsi energi, dan operasi distribusi mereka, pada akhirnya 

berdampak pada kualitas lingkungan secara keseluruhan dan upaya keberlanjutan di dalam negeri. 

Meningkatnya perhatian terhadap perubahan iklim mendorong perusahaan untuk mengungkapkan 

informasi emisi karbon secara lebih transparan. Pengungkapan emisi karbon menjadi sarana bagi 

perusahaan untuk mengomunikasikan kinerja karbon, strategi pengurangan emisi, serta berbagai 

tindakan yang telah dilakukan dalam upaya mengendalikan dampak lingkungan dari aktivitas 

operasionalnya. Informasi tersebut tidak hanya dibutuhkan oleh regulator, tetapi juga oleh investor, 

kreditur, pelanggan, dan pemangku kepentingan lainnya untuk menilai komitmen perusahaan 

terhadap keberlanjutan dan pengelolaan risiko terkait perubahan iklim (Wang, 2023). 

Indonesia memperlihatkan dedikasinya dalam mengurangi emisi karbon melalui 

serangkaian kebijakan dan inisiatif strategis. Secara khusus, Peraturan Presiden No. 61/2011 

menetapkan kerangka kerja untuk pembangunan berkelanjutan dan perlindungan lingkungan. 

Negara ini juga sudah menerapkan peraturan keuangan berkelanjutan untuk mendorong investasi 

dalam proyek-proyek hijau dan industri ramah lingkungan. Selain itu, Indonesia sudah menetapkan 

target ambisius untuk mengurangi emisi gas rumah kaca senilai 29% pada tahun 2030, dengan 

kemungkinan peningkatan pengurangan ini sampai 41% dengan dukungan internasional. Upaya-

upaya ini menyoroti komitmen Indonesia dalam memerangi perubahan iklim dan mempromosikan 

pertumbuhan berkelanjutan (Priliana & Ermaya, 2023 ; Maryono & Ermawati, 2024). Meskipun 

peraturan sudah diperketat, perusahaan-perusahaan di Indonesia masih memperlihatkan praktik 

pengungkapan emisi yang tidak konsisten, yang mengindikasikan perlunya penelitian lebih 

mendalam untuk memahami berbagai faktor yang memengaruhi perilaku pelaporan dan tingkat 

kepatuhan mereka.  

 
Gambar 1. Negara Penghasil Emisi Karbon Terbesar 2022 

Sumber: Databoks (2023) 

 

Gambar 1, menunjukkan data mengenai sepuluh negara penghasil emisi karbon terbesar di 

dunia pada tahun 2022 yang signifikan. China mendominasi dengan akumulasi emisi mencapai 

11,4 miliar ton per tahun, disusul oleh Amerika Serikat yang memproduksi volume emisi sebesar 

5,1 miliar ton per tahun. India dan Uni Eropa menempati peringkat berikutnya dengan kontribusi 

yang setara, yaitu masing-masing sebesar 2,8 miliar ton per tahun. Rusia dan Jepang mengikuti di 

posisi selanjutnya dengan pelepasan karbon masing-masing sebesar 1,7 miliar ton dan 1,1 miliar 

ton per tahun. Indonesia, Iran, Arab Saudi, dan Jerman menempati klaster terendah dalam jajaran 

sepuluh besar ini, di mana keempat negara tersebut menunjukkan angka emisi antropogenik yang 

homogen sebesar 700 juta ton per tahun. 

Penelitian terdahulu sudah mengidentifikasi faktor-faktor pengungkapan emisi karbon, 

terutama financial slack, firm size, dan carbon performance. Meskipun demikian, hasil penelitian 
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terdahulu mengenai hubungan antarvariabel tersebut masih memperlihatkan ketidakkonsistenan. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut bisa ditemukan dalam sejumlah studi yang membahas financial 

slack (misalnya Alfiana et al., 2025; Aini et al., 2022; Utami et al., 2026) menemukan bahwa 

financial slack berdampak signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon, sedangkan penelitian 

oleh oleh Jaunanda & Putri (2025), Sasmita et al., (2025) dan Musyarofah & Purnamasari (2026) 

memperlihatkan tidak adanya hubungan yang signifikan. Pada variable firm size, 

ketidakkonsistenan juga terlihat pada penelitian  Rusdi & Helmayunita (2023) serta Dewi & 

Agustina (2023), Andriadi et al., (2023), Githaiga (2025) dan Pasya & Fitriasari, (2025) yang 

menemukan bahwa firm size berdampak signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon, 

sementara penelitian lain oleh Padila et al., (2025) dan Putri et al., (2023) memperlihatkan tidak 

adanya pengaruh signifikan.  Pada variabel carbon performance, penelitian oleh Siddique et al. 

(2021) dan Cahyaningsih & Rahmadiah (2024) menemukan bahwa carbon performance berdampak 

signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Namun, penelitian oleh Priliana & Ermaya (2023) 

serta Putri & Willy Sri (2024) menyatakan bahwa carbon performance tidak berdampak terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Selain itu, perbedaan pengukuran carbon performance pada 

penelitian terdahulu juga bisa memengaruhi arah interpretasi variabel, di mana beberapa penelitian 

memakai intensitas karbon secara langsung, sedangkan studi ini memakai transformasi negatif 

logaritma natural atas intensitas karbon pada akhirnya nilai yang lebih tinggi mencerminkan tingkat 

emisi yang lebih rendah atau carbon performance yang lebih baik. 

Kajian penelitian sebelumnya sebagian besar terkonsentrasi pada industri pertambangan 

dan energi, sementara sektor consumer non-cyclicals relatif masih kurang dieksplorasi, meskipun 

sektor ini memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan turut berkontribusi 

terhadap emisi karbon. Selain itu, banyak penelitian sebelumnya menggunakan sampel pada 

perusahaan di sektor intensif emisi atau menggunakan cakupan lintas sektor, sehingga belum secara 

spesifik menangkap karakteristik industri consumer non-cyclicals di Indonesia. 

Di sisi lain, penelitian terdahulu mengenai determinan pengungkapan lingkungan, 

khususnya financial slack, firm size, dan carbon performance, masih menunjukkan hasil yang 

inkonsistensi serta cenderung dianalisis dalam konteks periode sebelum pandemi COVID-19 atau 

periode jangka panjang yang belum mampu merefleksikan perubahan struktural pascapandemi, di 

mana tekanan stakeholder dan perhatian terhadap isu keberlanjutan semakin menguat. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan memfokuskan kajian pada 

perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–

2024, yaitu fase pemulihan pascapandemi yang ditandai oleh meningkatnya ketidakpastian 

ekonomi, perubahan prioritas investor, serta penguatan tuntutan terhadap transparansi dan 

akuntabilitas lingkungan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada 

sektor intensif emisi atau menggunakan periode sebelum dan awal pandemi, studi ini menyoroti 

bagaimana mekanisme financial slack, firm size, dan carbon performance memengaruhi carbon 

emission disclosure dalam konteks perubahan tekanan stakeholder dan dinamika tata kelola 

keberlanjutan pascakrisis, di mana praktik pengungkapan lingkungan semakin menjadi bagian dari 

legitimasi perusahaan di pasar modal. Dengan demikian, studi ini bertujuan untuk memperdalam 

pemahaman dan penerapan Teori Legitimasi dalam konteks ini. Selain itu, studi ini menawarkan 

rekomendasi praktis untuk meningkatkan transparansi dan mendorong tanggung jawab lingkungan 

yang lebih besar di antara perusahaan, investor, dan otoritas pengatur di Indonesia. Pada akhirnya, 

temuan-temuan tersebut dirancang untuk mendukung praktik bisnis yang lebih berkelanjutan dan 

meningkatkan akuntabilitas dalam pelaporan lingkungan. 

 

STUDI LITERATUR 

Teori Legitimasi  

Keberlanjutan organisasi bergantung pada penyelarasan yang efektif antara aktivitas, 

tujuan, dan strategi perusahaan dengan nilai-nilai masyarakat, norma budaya, dan harapan publik 

yang berlaku untuk memastikan kesuksesan jangka panjang dan dampak positif bagi komunitas 

(Dowling & Pfeffer, 1975 dalam Pratiwi et al., 2021). Kesenjangan legitimasi muncul ketika 

tindakan suatu perusahaan tidak sejalan dengan harapan dan norma masyarakat, yang berpotensi 

menyebabkan hilangnya kepercayaan, kerusakan reputasi, dan dampak negatif lainnya. Untuk 
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menjembatani kesenjangan ini, perusahaan seringkali melakukan praktik transparansi seperti 

pengungkapan emisi karbon. Hal ini membantu mereka memperlihatkan komitmen terhadap 

tanggung jawab lingkungan, memenuhi persyaratan peraturan, dan memenuhi tuntutan masyarakat, 

pada akhirnya memperkuat legitimasi mereka dan membina hubungan positif dengan para 

pemangku kepentingan (Sasmita et al., 2025).  

Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan berupaya mempertahankan izin sosial 

mereka dengan menyelaraskan tindakan mereka dengan harapan masyarakat. Pada perusahaan 

consumer non-cyclicals, faktor internal seperti kelonggaran keuangan, ukuran perusahaan, dan 

kinerja karbon memainkan peran penting dalam menentukan tingkat pengungkapan emisi karbon 

mereka. Perusahaan dengan sumber daya keuangan dan stabilitas yang lebih besar berada pada 

posisi yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas pelaporan lingkungan mereka tanpa 

mengorbankan efisiensi operasional, pada akhirnya memperkuat legitimasi dan kepercayaan 

pemangku kepentingan (Alviani et al., 2025). Perusahaan berskala besar umumnya memiliki 

visibilitas yang lebih tinggi di mata publik, media, dan regulator, pada akhirnya tekanan untuk 

memperlihatkan akuntabilitas lingkungan juga semakin meningkat. Sesuai dengan proposisi teori 

legitimasi, semakin besar eksposur suatu perusahaan terhadap pengawasan publik, semakin kuat 

insentifnya untuk melakukan pengungkapan yang lebih luas dan transparan guna menjaga reputasi 

serta mempertahankan kepercayaan pemangku kepentingan (Mateo-Márquez et al., 2022). Selain 

itu, perusahaan yang mampu memperlihatkan kinerja emisi yang lebih baik memiliki insentif yang 

lebih kuat untuk mengungkapkan informasi tersebut, karena pengungkapan yang positif bisa 

memperkuat legitimasi di mata pemangku kepentingan (Rafiudin & Munari, 2025). Pentingnya 

teori legitimasi sudah berkembang di Indonesia karena implementasi peraturan pelaporan 

keberlanjutan. Peraturan ini terutama dimotivasi oleh meningkatnya tuntutan akuntabilitas sosial 

dan transparansi regulasi, yang menekankan pentingnya organisasi menjaga kepercayaan dan 

legitimasi masyarakat (Sasmita et al., 2025; Rafiudin & Munari, 2025). 

 

Carbon Emission Disclosure 

Carbon Emissison Disclcosure termasuk sebagai pengungkapan sukarela berupa 

pencatatan dan penyajian informasi oleh perusahaan mengenai tingkat emisi karbon yang 

dihasilkannya. (Yuliandhari et al., 2023; Putri & Willy, 2024). Pengungkapan lingkungan 

mencakup berbagai aspek seperti emisi karbon, intensitas gas rumah kaca, konsumsi energi, praktik 

tata kelola perusahaan, dan strategi yang diterapkan untuk mengatasi dampak perubahan iklim 

(Pratiwi et al., 2021). Di Indonesia, tingkat pengungkapan sukarela yang dilakukan oleh perusahaan 

sangat berbeda, terutama didorong oleh keinginan mereka untuk meningkatkan nilai perusahaan 

dan membangun legitimasi serta kepercayaan yang lebih besar di kalangan publik dan investor 

(Priliana & Ermaya, 2023). Studi ini mengacu pada indeks yang dikembangkan oleh Choi et al., 

(2013), yang mengelompokkan informasi pengungkapan ke dalam lima kategori berbeda dengan 

total 18 item. Setiap item diberi nilai 1 jika terjadi pengungkapan dan jika tidak diungkapkan diberi 

nilai 0, kemudian skor pengungkapan dibandingkan dengan total maksimal pengungkapan.  

 

Financial Slack 

Financial slack didefinisikan sebagai ketersediaan keuangan perusahaan yang melebihi 

kebutuhan yang diperlukan oleh perusahaan dan biasanya dipakai untuk membiayai kegiatan 

lainnya (Alfiana et al., 2025). Organisasi dengan financial slack yang tinggi memiliki kapasitas 

lebih besar untuk mengalokasikan sumber daya bagi kegiatan yang bersifat strategis dan sukarela, 

termasuk pengungkapan informasi lingkungan seperti carbon emission disclosure (Chicharro et al., 

2024). Perusahaan yang memiliki kelonggaran finansial cenderung lebih siap menanggung biaya 

penyusunan dan pelaporan informasi emisi karbon yang bersifat sukarela tanpa mengorbankan 

kebutuhan operasional utamanya.  

Perusahaan dengan financial slack yang tinggi memiliki kemandirian finansial yang lebih 

kuat dalam mendukung aktivitas non-operasional dan peningkatan transparansi lingkungan (Hong 

& Shin, 2025). Dalam kondisi tersebut, perusahaan lebih mampu menunjukkan komitmen terhadap 

pasar bahwa entitas bisnis tidak hanya kuat secara finansial, tetapi juga proaktif dalam 

menyelaraskan diri dengan tuntutan pelestarian perubahan iklim dan keberlanjutan (Agyemang et 
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al., 2023). Sebaliknya, perusahaan dengan keterbatasan likuiditas atau tekanan utang yang tinggi 

cenderung memprioritaskan efisiensi biaya dan mengurangi pengeluaran untuk aktivitas sukarela 

seperti pengungkapan lingkungan (Li et al., 2022). Dengan demikian, financial slack menjadi faktor 

penting yang memengaruhi tingkat carbon emission disclosure. 

H1: Financial Slack berpengaruh terhadap Carbon Emission Disclosure 

Firm Size 

Ukuran suatu perusahaan, yang ditentukan oleh total asetnya, mencerminkan cakupan 

operasinya dan cenderung bertambah seiring dengan perluasan aktivitas dan sumber daya keuangan 

perusahaan dari waktu ke waktu (Hariswan et al., 2022). Menurut teori legitimasi, perusahaan-

perusahaan besar sering kali mengungkapkan emisi karbon dan dampak lingkungan mereka untuk 

mempertahankan citra publik yang positif, karena mereka menghadapi pengawasan dan harapan 

yang lebih besar dari publik dan pemangku kepentingan terkait tanggung jawab lingkungan mereka 

(Widarjo et al., 2024). Teori legitimasi juga menegaskan bahwa perusahaan memiliki tanggung 

jawab kepada para pemangku kepentingan sehingga perusahaan berukuran besar dituntut untuk 

lebih transparan dalam mengungkapkan informasi sebagai bentuk akuntabilitas perusahaan 

(Wahyuningrum et al., 2026). 

Islam et al. (2021) memaparkan bahwa perusahaan besar cenderung mengungkapkan 

informasi lingkungan lebih luas dibandingkan perusahaan kecil karena memiliki sumber daya yang 

lebih memadai untuk mendukung aktivitas yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat. Sejalan 

dengan itu, Wardhani et al. (2026) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan berhubungan positif 

dengan pengungkapan emisi karbon karena perusahaan besar memiliki kapasitas yang lebih baik 

untuk berpartisipasi dalam upaya pengurangan emisi karbon dan menyediakan informasi 

lingkungan yang lebih komprehensif. Kartikasary et al. (2023) menemukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap carbon emission disclosure. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi kecenderungan perusahaan untuk 

mengungkapkan informasi emisi karbon karena perusahaan memiliki sumber daya yang lebih besar 

dan menghadapi tekanan legitimasi yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan berukuran kecil. 

H2: Firm Size berpengaruh terhadap Carbon Emission Disclosure 

 

Carbon Performance 

 Carbon performance ialah kecakapan perusahaan mengelola emisi karbon. Emisi karbon 

diukur dengan membandingkan total emisi lingkup 1 dan 2 dengan total penjualan pada akhir tahun 

untuk memperoleh Carbon Emission Intensity (CEI). CEI mencerminkan tingkat polusi 

perusahaan, pada akhirnya carbon performance harus dipahami sebagai kebalikan dari CEI (Qian 

& Schaltegger, 2017 ; Cahyaningsih & Rahmadiah, 2024). Oleh karena itu, untuk perhitungannya 

dipakai logaritma negatif untuk memastikan nilai yang dihasilkan tetap positif pada akhirnya bisa 

memudahkan perbandingan dengan tingkat pengungkapan emisi karbon perusahaan. 

Kinerja karbon yang baik dari suatu perusahaan menandakan bahwa perusahaan tersebut 

mempertahankan tingkat emisi yang rendah, memperlihatkan tanggung jawab terhadap lingkungan, 

sedangkan kinerja yang buruk mencerminkan emisi yang tinggi, memperlihatkan kurangnya 

komitmen terhadap keberlanjutan dan dampak lingkungan yang lebih besar (Luo, 2019 ; Priliana 

& Ermaya, 2023). Oleh karena itu, perusahaan akan termotivasi untuk mempertahankan serta 

menyampaikan informasi kepada publik terkait berbagai peningkatan yang dilakukan terhadap 

profil karbon perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab dan transparansi perusahaan (Wang et al., 

2013 ; Ardhia Putri & Yuliandhari, 2024). Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan berupaya 

memperoleh dan mempertahankan dukungan dari masyarakat dengan menunjukkan bahwa 

aktivitas operasionalnya telah sesuai dengan harapan sosial terkait tanggung jawab lingkungan. 

Perusahaan yang memiliki kinerja karbon yang baik cenderung lebih terdorong untuk 

mengungkapkan informasi emisi karbon karena keberhasilan dalam mengendalikan emisi 

merupakan informasi positif yang dapat meningkatkan reputasi perusahaan serta memperkuat 

kepercayaan para pemangku kepentingan. Selain itu, pengungkapan emisi karbon dapat 

mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dan pemangku kepentingan mengenai kinerja 

lingkungan perusahaan. Dengan demikian, semakin baik carbon performance yang dimiliki 

perusahaan maka semakin besar kecenderungan perusahaan untuk melakukan carbon emission 

https://doi.org/10.33395/owner.v10i4.3610


Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 10 Nomor 4, Oktober 2026 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v10i4.3610 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 3817 

 

disclosure. Hal ini sejalan dengan Velte et al. (2020) yang melalui tinjauan sistematis menemukan 

bahwa perusahaan dengan kinerja karbon yang lebih baik cenderung melakukan pengungkapan 

karbon yang lebih luas. Temuan tersebut diperkuat oleh Siddique et al. (2021) yang membuktikan 

bahwa carbon performance berpengaruh positif terhadap carbon disclosure. 

H3: Carbon Performance berpengaruh terhadap Carbon Emission Disclosure 

 

 
 

Gambar 2. Kerangka Penelitian 

Sumber: Data Diproses (2026) 

 

METODE 

Pendekatan kuantitatif dan purposive sampling sebagai teknik pemilihan sampel digunakan 

dalam penelitian ini dengan kriteria: (1) Perusahaan consumer non-cyclicals di IDX periode 2021–

2024; (2) Dalam periode penelitian, menerbitkan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan. (3) 

Menyediakan informasi yang relevan terkait variabel penelitian. 

Dari kriteria tersebut, diperoleh sampel sebanyak 26 perusahaan sektor consumer non-

cyclicals yang terdaftar di IDX selama periode 2021-2024 dengan total 104 observasi. Analisis data 

sekunder ini digunakan untuk mengidentifikasi pola serta hubungan antarvariabel dalam data, 

sehingga dapat memberikan wawasan empiris mengenai kinerja dan karakteristik perusahaan 

dalam periode pengamatan tersebut. 

Tabel 1. Pengukuran variable 
No Variabel Definisi Variabel Pengukuran Sumber 

1. 

 

Carbon 

Emission 

Disclosure 

(Y) 

Menggambarkan luasnya 

informasi terkait emisi 

karbon dan upaya 

pengelolaannya yang 

disampaikan perusahaan 

kepada para pemangku 

kepentingan. 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
 

× 100% 

 

 

Choi et al., 

(2013) 

2. 
Financial 

Slack (X1) 

Menggambarkan 

ketersediaan dana yang 

dimiliki perusahaan untuk 

mendukung berbagai 

kebutuhan di luar 

operasional utama. 

𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

Chithambo 

& 

Tauringana 

(2014) 

 

3. 
Firm Size 

(X2) 

Menggambarkan skala 

perusahaan yang tercermin 

dari besarnya sumber daya 

dan kapasitas yang dimiliki. 

Ln  

Ln (Total Aset) 

 

Nasih et al., 

(2019) 

4. 

Carbon 

Performance 

(X3) 

Menggambarkan tingkat 

pencapaian perusahaan 

dalam mengendalikan dan 

mengurangi emisi karbon 

yang dihasilkan dari 

kegiatan bisnisnya. 

-1 Ln  
𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑝 1 & 2

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

(Darmawan 

& 

Firmansyah, 

2025) 
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Studi ini memanfaatkan SPSS versi 27 untuk melakukan analisis regresi berganda, dengan 

tujuan memprediksi variabel target spesifik berlandaskan berbagai faktor prediktor. Pendekatan ini 

memungkinkan pemodelan yang efektif baik hubungan linier maupun nonlinier dalam data, 

memberikan analisis kuantitatif yang menyeluruh dan detail. Pengujian hipotesis memakai uji-t 

ialah metode statistik yang dipakai untuk menentukan apakah ada hubungan sebab-akibat antara 

dua variabel. Prosesnya melibatkan penetapan hipotesis nol dan alternatif serta menganalisis data 

untuk menghitung nilai p. Keputusan pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai p ini 

dengan tingkat signifikansi yang sudah ditentukan, umumnya 5%. Jika nilai p kurang dari 0,05, 

hipotesis nol ditolak, memperlihatkan adanya efek yang signifikan. Sebaliknya, jika nilai p 

melebihi 0,05, hipotesis nol diterima, yang memperlihatkan bahwa bukti empiris tidak cukup untuk 

mengkonfirmasi hubungan sebab-akibat. 

HASIL 

Analisis Statistik Deskriptif 

  

 

 

 

 
 

Hasil menunjukkan, mean untuk Financial Slack senilai 0,0821, standar deviasi 0,07513, 

skor tertinggi senilai 0,35 dan skor terendah ialah 0,00. Variabel independen selanjutnya ialah Firm 

Size memiliki mean senilai 296,333 dengan standar deviasinya 135,035 Skor tertinggi senilai 32,94 

dan yang terendah senilai 26,99. Kemudian, untuk variabel independent terakhir yakni Carbon 

Performance memiliki mean senilai 182,645 standar deviasi 271,242, kemudian untuk skor 

tertinggi senilai 26,33 dan yang terendah senilai 10,85. Variabel dependen (Carbon Emission 

Disclosure) memiliki mean senilai 0,5637 dan 0,09357 untuk standar deviasinya. Lalu, skor 

tertinggi untuk variabel ini ialah senilai 0,83 dan skor terendah senilai 0,39.. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Normalitas   

 

 
 

Sumber: Output SPSS 27 (2026) 

Karena 

nilai Asym Sig lebih besar dari 

0,05, ini memperlihatkan 

bahwa model regresi mengikuti distribusi normal, pada akhirnya peneliti bisa melanjutkan analisis 

dan investigasi lebih lanjut. 

 

Multikolinearitas 

 Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Financial Slack 0.849 1.178 

Firm Size 0.942 1.061 

Carbon Performance 0.823 1.215 
Sumber: Output SPSS 27 (2026) 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

  

 

  

  

 

Sumber: Output SPSS 27 (2026) 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistic Deskriptif 

Financial Slack 104 0 0.35 0.0821 0.07513 

Firm Size 104 26.99 32.94 296.333 135.035 

Carbon 

Performance 
104 10.85 26.33 182.645 271.242 

Carbon Emission 

Disclosure 
104 0.39 0.83 0.5637 0.09357 

Valid N (listwise) 104     

Sumber: Output SPSS 27 (2026) 
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Nilai VIF pada tabel memperlihatkan nilai variabel Financial Slack senilai 1,178, Firm Size 

senilai 1,061, dan Carbon performance senilai 1,215 yang memperlihatkan nilai >1 dan nilai 

Tolerance masing-masing variable <10 ,maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dan 

penelitian bisa dilanjutkan. 

 

Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 B 
Std. 

Error 
Beta   

1 

(Constant) 0.15 0.213   0.704 0.483 

Financial 

Slack 
-0.012 0.009 -0.147 -1.370 0.174 

Firm Size -0.002 0.006 -0.034 -0.335 0.739 

Carbon 

Performance 
0 0.003 -0.007 -0.064 0.949 

 

Sumber: Output SPSS 27 (2026) 

Karena nilai signifikan masing-masing variabel Financial Slack senilai 0,483, Firm Size 

senilai 0,174 dan Carbon Performance 0,949 lebih dari 0,05, maka bisa disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

0.07247 1.894 

Sumber: Output SPSS 27 (2026) 

 

Nilai Durbin-Watson senilai 1,894 memperlihatkan tidak ada autokorelasi yang signifikan 

dalam data, karena berada dalam rentang yang bisa diterima antara nilai DU yaitu 1,7402  dan 4-

DU sebesar 2,2598. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

1 (Constant) -0.270 0.210   -1.286 0.201 

Financial Slack -0.151 0.120 -0.121 -1.255 0.212 

Firm Size 0.030 0.006 0.439 4.787 0.000 

Carbon Performance -0.003 0.003 -0.088 -0.892 0.374 

Sumber: Output SPSS 27 (2026) 

Berlandaskan tabel 7, diketahui bahwa konstanta berada di kolom Unstandardized 

Coefficients mempunyai nilai senilai -0,270, kemudian Financial Slack senilai -0,151, Firm Size 

senilai 0,030, dan nilai Carbon Performance senilai -0,003. Dari output SPSS ini sudah 

memperoleh persamaan: 

Y = -0,270 – 0,151 FS + 0,030 FZ - 0,003 CP 

Nilai konstanta dari persamaan diatas ialah -0,270 yang memperlihatkan apabila variabel-

variabel independen yakni Financial Slack, Firm Size, dan Carbon Performance diasumsikan 
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bernilai konstan maka Carbon Emission Disclosure selaku variabel dependen yang dipakai akan 

menurun senilai 0,270. Nilai koefisien regresi Financial Slack selaku X1 bernilai -0,151, artinya 

apabila Financial Slack mengalami peningkatan senilai 1, maka variabel dependen yakni Carbon 

Emission Disclosure cenderung mengalami penurunan senilai 0,151. Nilai koefisien regresi Firm 

Size selaku X2 bernilai 0,030, artinya apabila Firm Size mengalami peningkatan senilai 1, maka 

Carbon Emission Disclosure selaku variabel dependen cenderung mengalami peningkatan senilai 

0,030. Nilai koefisien regresi Carbon Performance selaku X3 bernilai -0,003, artinya apabila 

Carbon Performance mengalami kenaikan senilai 1, maka Carbon Emission Disclosure selaku 

variabel dependen cenderung mengalami penurunan senilai 0,003. 

 

Uji Hipotesis 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .499a 0.249 0.226 
Sumber: Output SPSS 27 (2026) 

 Variabel independen menjelaskan 22,6% dari variasi dalam Pengungkapan Emisi Karbon, 

sedangkan 77,4% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model. 

 

 Uji F 

Tabel 9. Hasil Uji Signifikansi Simultan 

1 Regression 0.224 3 0.075 11.942 .000b 

Residual 0.676 99 0.007     

Total 0.900 102       

Sumber: Output SPSS 27 (2026) 

Hasil pada tabel 9, memperlihatkan nilai signifikan dari uji tersebut senilai 0,000, 

dikarenakan hasil signifikan  lebih besar dari 0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk 

memperediksi Pengungkapan emisi karbon. 

 

Uji t 

Tabel 10. Hasil Uji Signifikansi Parsial 

1 (Constant) -0.270 0.210   -1.286 0.201 

Financial Slack -0.151 0.120 -0.121 -1.255 0.212 

Firm Size 0.030 0.006 0.439 4.787 0.000 

Carbon Performance -0.003 0.003 -0.088 -0.892 0.374 

Sumber: Output SPSS 27 (2026) 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Financial Slack terhadap Carbon Emission Disclosure 

Berdasarkan tabel 10, ditemukan bahwa financial slack memiliki nilai signifikansi 0,212 > 

0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap carbon emission disclosure dan hipotesis 

pertama (H1) ditolak. Organisasi dengan kelonggaran keuangan yang besar cenderung tidak 

mengungkapkan emisi karbon karena tekanan eksternal yang rendah dan anggapan bahwa biaya 

pelaporan lebih besar daripada manfaatnya (Sasmita et al., 2025). Perusahaan lebih memilih 

mengalokasikan dana ke proyek berimbal hasil tinggi. Dengan demikian, besarnya kapasitas 

keuangan tidak otomatis mendorong pengungkapan karbon, melainkan tergantung pada prioritas 
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strategis perusahaan. Hasil ini sejalan dengan Jaunanda & Putri (2025), Sasmita et al. (2025), dan 

Musyarofah & Purnamasari (2026). 

 

Pengaruh Firm Size terhadap Carbon Emission Disclosure 

 Berlandaskan tabel 10, Penelitian memperlihatkan bahwa Firm Size memiliki dampak yang 

signifikan terhadap Carbon Emission Disclosure sehingga (H2) diterima. firm size berpengaruh 

signifikan terhadap carbon emission disclosure dengan arah positif. Perusahaan yang lebih besar 

cenderung mengungkapkan informasi emisi lebih rinci karena mendapat sorotan publik yang lebih 

tinggi. Selain itu, Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih 

memadai untuk menerapkan praktik keberlanjutan secara optimal (Purnomo, 2024 ; Julianto et al., 

2025). Ukuran perusahaan mencerminkan skala operasional dan besarnya dampak lingkungan 

(Satria, 2026), serta ketersediaan sumber daya yang lebih besar (Andriadi et al., 2023). Temuan ini 

didukung teori legitimasi (Deegan, 2000) bahwa perusahaan berupaya mematuhi norma sosial 

(Pasya & Fitriasari, 2025). Hasil ini konsisten dengan Kartikasary et al. (2023), Andriadi et al. 

(2023), Githaiga (2025) dan Pasya & Fitriasari (2025). 

 

Pengaruh Carbon Performance terhadap Carbon Emission Disclosure 

Berdasarkan tabel 10, diambil kesimpulan bahwa carbon performance tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap carbon emission disclosure, dengan nilai signifikansi 0,374 > 0,05 

sehingga (H3) tidak dapat diterima. Koefisien regresi bernilai negatif, yang mengindikasikan 

bahwa semakin baik kinerja karbon perusahaan, tingkat pengungkapan emisi karbon justru 

cenderung menurun, walaupun hubungan ini tidak terbukti secara statistik. Pada penelitian ini, 

pengukuran carbon performance menggunakan transformasi negatif logaritma natural dari 

intensitas karbon, di mana nilai yang lebih tinggi mencerminkan tingkat emisi yang lebih rendah 

atau kemampuan perusahaan yang lebih baik dalam mengelola emisi. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan dengan kinerja karbon yang baik belum tentu melakukan pengungkapan emisi 

secara lebih luas. Kondisi tersebut dapat terjadi karena perusahaan lebih memprioritaskan upaya 

pengendalian dan pengurangan emisi secara internal. Selain itu, pengungkapan emisi karbon di 

Indonesia masih bersifat sukarela, sehingga perusahaan belum memiliki kewajiban penuh untuk 

menyampaikan informasi emisi secara rinci. Akibatnya, tingkat carbon emission disclosure yang 

dilakukan perusahaan belum sepenuhnya mencerminkan kualitas carbon performance yang 

dimiliki. Dari perspektif teori legitimasi, perusahaan melakukan pengungkapan lingkungan untuk 

memperoleh penerimaan dari masyarakat dan stakeholder. Namun, perusahaan dengan kinerja 

karbon yang baik tidak terdorong mengungkapkan secara lebih luas karena legitimasi dapat 

diperoleh melalui penerapan pengelolaan lingkungan dan pengurangan emisi tanpa harus 

menyampaikan informasi tersebut secara detail kepada publik. 

 

KESIMPULAN 

Studi ini memperlihatkan bahwa financial slack tidak berdampak signifikan terhadap 

carbon emission disclosure pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa ketersediaan sumber daya keuangan belum menjadi faktor utama dalam 

menentukan luas pengungkapan emisi karbon karena perusahaan cenderung memprioritaskan 

sumber daya untuk kebutuhan operasional dan strategi bisnis lainnya. Sementara itu, firm size 

berdampak positif dan signifikan terhadap carbon emission disclosure, yang berarti semakin besar 

ukuran perusahaan maka semakin luas pengungkapan emisi karbon yang dilakukan. Kondisi ini 

disebabkan oleh tingginya eksposur publik serta tuntutan transparansi dari para pemangku 

kepentingan terhadap perusahaan berskala besar. Di sisi lain, carbon performance tidak berdampak 

signifikan terhadap carbon emission disclosure, sehingga tingkat kinerja karbon belum tentu 

menentukan luasnya penyampaian informasi emisi karbon oleh perusahaan. Secara teoretis, studi 

ini memberikan tambahan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi carbon 

emission disclosure dengan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan lebih mampu menjelaskan 

variasi pengungkapan emisi karbon dibandingkan financial slack dan carbon performance. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa dorongan pengungkapan emisi karbon lebih berkaitan dengan tuntutan 

transparansi dibandingkan ketersediaan sumber daya keuangan maupun tingkat kinerja karbon 
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yang dimiliki perusahaan. Dengan demikian, studi ini memperkaya literatur carbon emission 

disclosure, khususnya pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals di Indonesia. Secara praktis, 

hasil studi ini menunjukkan pentingnya komitmen perusahaan untuk meningkatkan transparansi 

lingkungan melalui pengungkapan emisi karbon yang lebih konsisten sebagai bentuk akuntabilitas 

kepada para pemangku kepentingan. Dari sisi kebijakan, temuan ini dapat menjadi pertimbangan 

bagi regulator dalam menyusun pedoman pengungkapan emisi karbon yang lebih terstandarisasi 

guna meningkatkan kualitas serta konsistensi informasi lingkungan yang disampaikan oleh 

perusahaan 

  Studi ini memperdalam wawasan tentang faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan 

emisi karbon di antara perusahaan konsumen non-siklik di Indonesia dan memberikan panduan 

berharga untuk studi masa depan di bidang penting transparansi lingkungan dan tanggung jawab 

perusahaan ini. Kajian ini memiliki beberapa keterbatasan, yakni pengukuran pengungkapan emisi 

karbon memakai metode analisis konten. Pada akhirnya, masih terdapat unsur subjektivitas dalam 

penilaian. Selain itu, ada beberapa data outlier dalam penelitian yang bisa memengaruhi hasil 

analisis penelitian. Variabel independen yang dipakai dalam penelitian masih terbatas pada 

financial slack, firm size, dan carbon performance, padahal ada kemungkinan adanya variabel lain 

yang turut memengaruhi pengungkapan emisi karbon. Terdapat pula keterbatasan dari sisi cakupan 

sektoral karena penelitian hanya mencakup perusahaan pada sektor consumer non-cyclicals. 

Kondisi tersebut membatasi generalisasi hasil penelitian pada sektor lain yang memiliki 

karakteristik emisi karbon serta tuntutan regulasi yang berbeda. Selain itu, periode pengamatan 

tahun 2021–2024 berlangsung pada masa pemulihan pascapandemi COVID-19 yang dapat 

memengaruhi prioritas dan kebijakan keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini perlu dipahami dengan mempertimbangkan konteks sektor dan periode pengamatan yang 

digunakan. 

Nilai Adjusted R Square memperlihatkan bahwa 22,6% variasi dalam pengungkapan emisi 

karbon bisa dijelaskan oleh variabel-variabel yang diteliti dalam studi ini. Persentase yang relatif 

kecil ini memperlihatkan bahwa faktor-faktor tambahan mungkin memengaruhi praktik 

pengungkapan. Penelitian selanjutnya harus mempertimbangkan untuk memasukkan elemen-

elemen seperti tata kelola perusahaan, profitabilitas, tekanan pemangku kepentingan, dan paparan 

media untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang penentu pengungkapan 

emisi karbon. 
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